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Abstrak 
Desa Bendilwungu memiliki kekayaan alam dan budaya yang telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 
warganya. Salah satu kekayaan alam tersebut adalah tanaman rempah-rempah yang tumbuh subur di desa ini, 
sehingga dapat dimanfaatkan menjadi sebuah tradisi pembuatan jamu tradisional. Sayangnya jamu tradisional 
ini masih diproduksi dalam skala kecil dan untuk dikonsumsi secara pribadi. Melihat kondisi ini, program 
pelatihan pembuatan jamu kering dalam bentuk serbuk serta pengenalan pemasaran secara digital menjadi sebuah 
langkah inovatif untuk mengembangkan potensi lokal dan meningkatkan perekonomian desa. Program ini 
dilaksanakan pada 30-31 Juli 2024 di Balai Desa Bendilwungu dalam bentuk sosialisasi dan praktik langsung 
dengan melibatkan 40 peserta yang mayoritas merupakan ibu-ibu PKK. Program ini tidak hanya memperkenalkan 
teknik pembuatan jamu dalam bentuk serbuk yang lebih tahan lama dan mudah dipasarkan, tetapi juga 
memberikan keterampilan dalam pemasaran digital. Sehingga dapat membuka peluang untuk memperluas 
jangkauan pasar melalui media sosial dan marketplace. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa menggabungkan 
metode tradisional dengan inovasi digital dapat meningkatkan daya saing produk lokal dan memberdayakan 
ekonomi desa.  
Kata Kunci – Potensi Lokal, Pelatihan Jamu, Pemasaran Digital 

 
Abstract 

Bendilwungu Village has natural and cultural riches that have become part of the daily lives of its residents. One 
of these natural riches is the spice plants that grow abundantly in this village, so they can be used as a tradition 
for making traditional herbal medicine. Unfortunately, this traditional herbal medicine is still produced on a small 
scale and for personal consumption. Seeing this condition, the training program for making dry herbal medicine 
in powder form and the introduction of digital marketing is an innovative step to develop local potential and 
improve the village economy. This program was implemented on 30-31 July 2024 at the Bendilwungu Village 
Hall in the form of socialization and direct practice involving 40 participants, the majority of whom were PKK 
women. This program not only introduces techniques for making herbal medicine in powder form that is more 
durable and easier to market, but also provides skills in digital marketing. So it can open up opportunities to 
expand market reach through social media and marketplaces. This success shows that combining traditional 
methods with digital innovation can increase the competitiveness of local products and empower the village 
economy. 
Keywords – Local Potential, Herbal Medicine Training, Digital Marketing  
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PENDAHULUAN 
Desa Bendilwungu, yang terletak di Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung, 

Provinsi Jawa Timur, memiliki luas wilayah 145,108 hektar dengan jumlah penduduk sebanyak 3.236 
jiwa, terdiri dari 1.638 laki-laki dan 1.598 perempuan. Mayoritas penduduk bermata pencaharian 
sebagai petani dan peternak, sementara sebagian lainnya adalah pengusaha berskala kecil (A. C. 
KhoƟmah & Jannah, 2016). Salah satu usaha yang banyak digeluti masyarakat adalah produksi jamu 
tradisional(Ritonga et al., 2021). Hal ini menjadi sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan oleh warga 
yang sudah terbiasa memproduksi dan menjual jamu secara tradisional, baik untuk konsumsi pribadi 
maupun dijual dalam skala kecil di pasar lokal. Namun, produk jamu dari desa ini belum mampu 
menembus pasar yang lebih luas dan bersaing dengan produk herbal komersial lainnya(Munaeni et 
al., 2022). 

Melihat kondisi ini, program pelatihan pembuatan jamu kering dalam bentuk serbuk menjadi 
langkah yang inovatif untuk mengembangkan potensi lokal dan meningkatkan perekonomian desa(K. 
Khotimah et al., 2022). Jamu dalam bentuk serbuk memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 
dengan jamu cair, antara lain lebih tahan lama, lebih mudah dikemas, dan lebih praktis untuk 
dikonsumsi(Winarsa, 2019). Dengan bentuk serbuk, produk jamu ini dapat dipasarkan secara lebih 
luas, tidak hanya di pasar lokal tetapi juga di luar daerah, bahkan secara nasional(Chandriyanti et al., 
2023). Selain itu, produk ini juga lebih mudah diintegrasikan dengan platform pemasaran digital yang 
kini semakin berkembang pesat. 

Program pelatihan ini tidak hanya berfokus pada pembuatan jamu kering, tetapi juga 
dilengkapi dengan sosialisasi tentang pentingnya pemasaran digital bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah) di Desa Bendilwungu. Di era digital ini, pemasaran melalui platform online seperti 
media sosial, marketplace, dan situs web dapat memberikan peluang besar bagi para pelaku UMKM 
untuk memperluas jangkauan pasar mereka(Febriyantoro & Arisandi, 2018). Dengan memahami teknik 
pemasaran digital, para pengusaha jamu di Desa Bendilwungu diharapkan mampu meningkatkan 
penjualan dan membangun kesadaran merek produk mereka secara lebih efektif. 

Adanya pelatihan ini menjadi sebuah bentuk pemberdayaan masyarakat desa, dengan 
mengajarkan keterampilan baru dan memberikan pengetahuan tentang pemasaran digital(Sembiring 
et al., 2019). Program ini berupaya memberdayakan warga Desa Bendilwungu agar lebih mandiri 
secara ekonomi. Masyarakat diajarkan untuk tidak hanya bergantung pada cara-cara tradisional dalam 
berbisnis, tetapi juga memanfaatkan teknologi modern untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar. 
Dalam jangka panjang, peningkatan keterampilan ini diharapkan mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal yang lebih berkelanjutan. 
 
METODE 

Program ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan pelatihan, 
dan evaluasi. Pertama, dilakukan identifikasi kebutuhan dan pengembangan kurikulum pelatihan 
yang mencakup pembuatan jamu kering dan pemasaran digital. Selanjutnya, pelatihan dilakukan 
dengan sesi teori dan praktik, dimana peserta diajarkan teknik pembuatan jamu kering serta strategi 
pemasaran digital seperti penggunaan media sosial dan marketplace. Praktik lapangan juga dilakukan 
untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi untuk menilai 
keberhasilan program melalui umpan balik peserta dan analisis dampak. Selanjutnya hasil dari 
program ini akan di proses untuk menjadi UMKM di bawah naungan desa Bendilwungu sebagai upaya 
tindak lanjut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan pembuatan jamu dan pemasaran digital yang dilaksanakan pada 30-31 Juli 2024 di 
Balai Desa Bendilwungu berhasil memenuhi target peserta, yakni 40 peserta yang mayoritas adalah 
ibu-ibu PKK desa. Didampingi oleh Bapak Heru Mursono yang merupakan narasumber pada kegiatan 
ini, peserta pelatihan mempelajari teknik pembuatan jamu kering dalam bentuk serbuk, yang 
mencakup proses pemilihan bahan baku, teknik pengolahan, dan pengemasan. Selain itu, mereka juga 
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mendapatkan pengetahuan tentang pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial dan 
marketplace untuk mempromosikan produk mereka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta 
dapat menguasai teknik pembuatan jamu dengan baik, dan terdapat peningkatan pemahaman 
mengenai strategi pemasaran digital. 

Pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya dalam mengembangkan potensi lokal dan 
meningkatkan perekonomian desa dengan memanfaatkan keterampilan yang sudah ada dan 
menggabungkannya dengan teknologi modern. Keberhasilan dalam pembuatan jamu kering 
menunjukkan bahwa para pesrta dapat beradaptasi dengan metode produksi yang lebih efisien dan 
praktis. Produk jamu dalam bentuk serbuk menawarkan keunggulan seperti daya tahan yang lebih 
lama dan kemudahan distribusi, yang dapat memperluas jangkauan pasar mereka. 

Pengenalan pemasaran digital memberikan peluang bagi peserta untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas, memanfaatkan platform online yang kini sangat berkembang. Meskipun ada tantangan 
awal dalam pemahaman teknologi, antusiasme peserta menunjukkan potensi besar untuk adopsi lebih 
lanjut. Program ini juga menunjukkan pentingnya pemberdayaan wanita dalam pengembangan 
ekonomi lokal, di mana para pesrta tidak hanya belajar keterampilan baru tetapi juga menjadi pelopor 
dalam pemanfaatan teknologi untuk pemasaran produk. 

Keberhasilan program ini dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam mengintegrasikan 
teknik tradisional dengan inovasi modern untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Dukungan lanjutan dan pemantauan lebih lanjut diharapkan dapat memperkuat keberhasilan peserta 
dan memastikan keberlanjutan usaha mereka. 

 

 
Gambar 1. 

Pelatihan Pembuatan Jamu 
 

 
Gambar 2. 

Sosialisasi Pemasaran Digital 
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KESIMPULAN 
Pelatihan pembuatan jamu kering dan pemasaran digital yang dilaksanakan pada 30-31 Juli 

2024 di Balai Desa Bendilwungu berhasil meningkatkan potensi lokal dan perekonomian desa dengan 
melibatkan 40 peserta, mayoritas ibu-ibu PKK. Program ini tidak hanya memperkenalkan teknik 
pembuatan jamu dalam bentuk serbuk yang lebih tahan lama dan mudah dipasarkan, tetapi juga 
memberikan keterampilan dalam pemasaran digital, membuka peluang untuk memperluas jangkauan 
pasar melalui media sosial dan marketplace. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa menggabungkan 
metode tradisional dengan inovasi digital dapat meningkatkan daya saing produk lokal dan 
memberdayakan ekonomi desa. 
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